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Abstract

Fauna Of Ekhinodermata Of Coastal Water Of Morotai Part Of South, Maluku Utara.
Coastal water of Morotai is included in sub-province of North Halmahera, is recognized
to have variety of invertebrate especially from group of echinoderm. The result from three
location were found 22 species of echinoderm which included in 4 class which belong to
Holothuroidea represented by 5 species, class of Echinoidea 6 species, class of Asteroidea

6 species and class of Ophiuroidea 5 species.
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PENDAHULUAN

Perairan Morotai termasuk dalam wilayah
Kabupaten Halmahera Utara, Propinsi Maluku
Utara. Kawasan ini merupakan perairan
yang dikenal mempunyai keanekaragaman
invertebrata yang tinggi terutama dari kelompok
Ekhinodermata. Wilayah perairan pesisir Morotai
yang banyak ditumbuhi oleh lamun (seagrass)
dan terumbu karang.

Padang lamun telah dikenal berperan
penting pada proses-proses yang berlangsung
di pantai, antara lain: sebagai tempat mencari
makan dan persinggahan bagi berbagai jenis

hewan, memperkaya produksi primer di
perairan pantai.
Bidang Sumberdaya Laut, Puslit

Oseanografi — LIPI, Jakarta. Menangkap dan
mendaur ulang nutrien dan sebagai stabilisator
sedimen dan garis pantai. Disamping itu, padang
lamun berperan sangat penting dalam ekosistem
yaitu sebagai tempat asuhan dan habitat bagi
beberapa jenis ikan dan invertebrata (Zieman,
1982; Nienhuis, 1993).

Padang (seagrass) yang lebat
di suatu wilayah perairan pantai umumnya
akan menghasilkan semakin meningkatnya
keragaman, kelimpahan, biomassa dan
produksi fauna invertebrata di perairan tersebut.
Meningkatnya kehadiran fauna di padang lamun
sangat didukung oleh adanya banyaknya struktur
fisik yang dapat digunakan sebagai tempat hidup,

lamun

tersedianya habitat mikro, deposisi dan stabilisasi
sedimen, sumber bahan makanan, serta tempat

menghindar atau berlindung dari serangan
pemangsa (Lee et al, 2001).

Ekosistem terumbu karang merupakan
habitat dari berbagai jenis fauna invertebrata,
Ekhinodermata merupakan salah satu kelompok
biota penghuni terumbu karang yang cukup
menonjol (Clark, 1976; Birkeland, 1989).
Kelompok biota ini dapat hidup menempati
berbagai
rataan terumbu, daerah pertumbuhan algae,
padang lamun, koloni karang hidup dan karang
mati dan beting karang (rubbles dan boulders).
Kehadiran dan peranan fauna ekhinodermata
di ekosistem terumbu karang ini telah banyak

macam mikrohabitat seperti zona

dilaporkan oleh pakar, antara lain oleh Clark
(1976), Birkeland (1989) dan Lewis & Bray,
1983). Beberapa studi lainnya mengenai
aspek ekologi fauna ekhinodermata di perairan
Indonsia telah dilaporkan oleh (Aziz & Sukarno,
1977; Darsono et al, 1978; Roberts & Darsono,
1984 dan Yusron, 2003).

Sehubungan dengan meningkatnya aktivitas
nelayan lokal dalam pengumpulan berbagai jenis
teripang, terutama di daerah rataan terumbu dan
padang lamun di duga telah terjadi penurunan
populasi ekhinodermata terutama kelompok
teripang.  Dikhawatirkan akan mengganggu
kelestariannya di perairan Morotai, Darubu,
Maluku Utara karena fauna ekhinodermata
mempunyai peranan pada ekosistem terumbu
karang sebagai jaringan makanan dan juga
sebagai herbivora, carnivora, omnivora ataupun
sebagai pemakan detritus telah dilaporkan oleh
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beberapa pakar seperti (Birkeland, 1989; Clark &
Rowe, 1971 dan Best, 1994). Salah satu contoh
adalah beberapa jenis teripang dan bulu babi
merupakan sumber pakan untuk berbagai jenis
ikan karang (Birkeland, 1989 dan Shirley, 1982).
Apabila terjadi peningkatan kelimpahan sejenis
asteroid bisa membawa perubahan besar dalam
struktur komunitas koral (Endean, 1973; Potts,
1981 dan Moran, 1986).
Informasi mengenai kehadiran fauna
ekhinodermata dari perairan Pulau Morotai,
Halmahera Utara, Maluku Utara belum pernah
dilakukan penelitian. Beberapa informasi yang
telah dilaporkan adalah di perairan Lombok
Barat bagian utara, dan perairan Maluku telah
diungkapkan oleh beberapa pakar (Jangoux &
Sukarno, 1974; MEYER, 1976 dan Soemodiradjo

et al, 1980).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di perairan pantai
Morotai, Halmahera Utara - Maluku Utara terletak
antara 0010 54’ 968" — 0020 07° 032" LU dan
antara 1280 13’ 0517 - 1280 09° 813" BT
dari tanggal 17 — 27 September 2005, meliputi
3 lokasi yaitu: pantai Daruba, Pulau Dumdum
(Moratai Selatan) dan pantai Wayabula (Moratai
Barat).

Pengambilan contoh biota ekhinodermata
pada seftiap lokasi dilakukan ftitik plot
pengamatan dengan cara koleksi bebas, setiap
fauna ekhinodermata yang terlihat dicatat
nama jenisnya. Identifikasi jenis ekhinodermata
dilakukan dengan bantuan kepustakaan Allen &
Steene, 1999; Clark & Rowe, 1971; Rowe, 1969;
Rowe & Doty, 1977; Colin & Arnesom, 1995
dan Gosliner et al, 1996.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian ekhinodermata di

Pulau Morotai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

pantai Daruba mempunyai
substrat pasir halus dan lumpur hal ini berbeda
dengan kawasan pantai Dumdum dan pantai
Wayabula yang memiliki subtrat dasar perairan
pasir kasar dan halus, yaitu dimulai dengan
zona pasir, diikuti oleh zona pertumbuhan
lamun dan terumbu karang. Pada ketiga lokasi
tersebut  banyak ditumbuhi berbagai jenis
lamun diantaranya jenis Enhalus acoroides,
Cymmodocea rotundata, Thalassia hemprichii,
Cvymodocea serrulata, Syringodium isoetifolium,
Halophila ovalis, Halodule pinifolia dan Halodule
unineruvis.

Dari hasil pengamatan dan koleksi fauna
ekhinodermata pada tiga lokasi yang dilakukan,
didapatkan 4 kelompok kelas (holothuroid,
echinoid, asteroid dan ophiuroid). Kelas crinoid,
pada ketiga lokasi penelitian tidak ditemukan.
Hal ini disebabkan mungkin karena biota
tersebut biasanya tempat hidupnya di daerah
tubir, sehingga sulit untuk dikoleksi.

Selama pengamatan pada tiga stasiun
ditemukan 22 jenis fauna ekhinodermata
yang termasuk dalam 4 kelas (Tabel 1). Kelas
Holothuroidea (teripang) diwakili oleh 5
jenis, yaitu Holothuria atra, Holothuria hilla,
Holothuria leucospilota, Bohadschia argus dan
Bohadschia similis.  Kelas Echinoidea (bulu
babi) diwakili oleh 6 jenis, yaitu Diadema
setosum, Mespilia globulus, Tripneustesgratilla,
Echinothrix calamaris, Echinometra mathaei
dan Toxopneustes pileolus. Kelas Asteroidea
(bintang laut) diwakili oleh 6 jenis yaitu Linckia
laevigata, Nardoa tuberculata, Protoreaster
nodosus, Echinaster luzonicus, Archaster typicus
dan Acanthaster planci dan kelas Ophiuroidea
(bintang mengular) diwakili oleh 5 jenis yaitu
Ophiocoma erinaceus, Ophiothrix hybrida,
Ophiarthrum elegans, Ophiomastix annulosa dan
Ophiarachna incrassata.

Kelompok yang paling tinggi kehadirannya
dalam pengamatan ini adalah bintang laut
(Asteroidea) yang ditemukan melimpah pada
setiap lokasi yang banyak ditumbuhi lamun,
terutama pada lokasi pantai Wayabula.
Bila dibandingkan dengan kondisi fauna
Ekhinodermata pada perairan daerah terumbu
karang di Pulau-pulau Derawan, Kalimatan
Timur, maka kekayaan jenis fauna Ekhinodermata
di perairan Moratai, Maluku Utara relatif miskin,
terutama dalam jumlah jenis dan individu.

Kawasan
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Lokasi
No Kelas/ Jenis Pantai Pulau Pantai
Daruba | Dumdum [Wayabula|

1. HOLOTHUROIDE

A (Teripang)
1 Holothuria atra +
2 Holothuria hilla = + xS
3 Holothuria +

leucospilota
vil Bohadschia argus i o e
5 Bohadschia similes = +

Di perairan terumbu karang pulau -pulau
Derawan, Kalimatan Timur didapatkan 52 jenis
fauna Ekhinodermata (Darsono & Aziz, 2001).
Miskinnya fauna Ekhinodermata di perairan
Moratai disebabkan dari kelompok teripang
banyak diambil oleh masyarakat sejak tahun
1970 sampai sekarang dari segala jenis dan
ukuran, karena mempunyai harga jual tinggi dan
juga disebabkan fauna ini relatif tersebar.

Ekhinodermata merupakan salah satu
komponen penting dalam hal keanekaragaman
fauna di daerah terumbu karang (Clark,
1976; Bakus, 1973). Secara ekologi, fauna
ekhinodermata berperan sangat penting dalam
ekosistem terumbu karang, terutama dalam
rantai makanan (food web), karena biota
tersebut umumnya sebagai pemakan detritus
dan predator (Birkeland, 1989). Salah satu
contoh jenis asteroid umumnya adalah sebagai
fauna predator, yaitu jenis Acanthaster planci
yang merupakan pemangsa polip karang.
Jenis ophiuroid dan holothuroid adalah sebagai
pemakan detritus, namun demikian ada beberapa
jenis echinoid adalah tergolong herbivora.

Keterangan :
Lokasi
No Kelas/ Jenis
Pantai Pulau | Pantai
Daruba | Dum |Wayabula
Dum
11. ECHINOIDEA
(Bulu babi)
6 B +
Diadema setosum
7 Mespilia globules . " +
8 Tripneustes gratilla g
9 Echinothrix calamaris - - Fes
10 Echinometra mathaei i +
11 Toxopneutes pileclus + < =

1. ASTEROIDEA
(Bintang laut)

12 Linckia laevigata + + +

13 Nardoa tuberculata

14 Protoreaster nodosus +

15 Echinaster luzonicus

16 Archaster typicus = +

17 Acanthaster planci s g
OPHIUROIDEA

V. (Bintang mengular)

18 Ophiocoma erinaceus —+ - “+

19 Ophiothrix hybrid

20 Ophiarthrum elegans

21 Ophiomastix annulosa - - +
29 Ophiarachna = =
incrassate
Keterangan :
(+) = dijumpai ( -) = tidak dijumpai
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di tiga

lokasi, ditemukan 22 jenis fauna ekhinodermata
yang termasuk dalam 4 kelas yaitu kelas
Holothuroidea (teripang) diwakili 5 jenis, kelas
Echinoidea (bulu babi) diwakili oleh 6 jenis, kelas
Asteroidea (bintang laut) diwakili oleh 6 jenis dan
kelas Ophiuroidea (bintang mengular) diwakili 5
jenis.
Teripang, bintang laut dan bulu babi banyak
ditemukan pada ekosistem lamun, karena dia
perlu melindungi diri dari panas matahari,
sedangkan jenis bintang mengular banyak
ditemukan pada pasir dan terumbu karang

#

Gaiibai 2, Bulu babi (Triprisustes gratilla)
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Gambar 3. Bintang laut
(Protoreaster nodosus)

N S i B
Gambear 4. Bintang mengular
(Ophiarachna incrassata)
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